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ABSTRAK

Jarak pengereman merupakan salah satu yang perlu diperhatikan dan
diperhitungkan ketika melakukan pengereman agar kecepatan kendaraan dapat
dikurangi atau berhenti dengan aman dan nyaman. Jarak pengereman bisa
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti sistem rem dan kondisi ban. Kondisi ban
dapat mempengaruhi efisiensi pengereman.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis pada Kertas Kerja Wajib ini
merupakan metode penelitian eksperimen. Penelitian yang dilakukan penulis
adalah membandingan hasil uji efisiensi pengereman pada kondisi ban kering dan
kondisi ban basah pada alat uji braketest dan dengan metode roadtest.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hasil
efisiensi pengereman yang terjadi pada kondisi ban kering dan kondisi ban basah
yang dilakukan pada alat uji braketest terjadi perubahan efisiensi sebesar 14,4 % .
Jika dikonversikan dengan jarak pengereman akan didapatkan selisih 1,34 m.
Sedangkan hasil efisiensi pengereman yang terjadi pada kondisi ban kering dan
kondisi ban basah yang dilakukan pada metode roadtest terjadi pebedaan efisiensi
pengereman sebesar 18,29 % . Jika dikonversikan dengan jarak pengereman akan
didapatkan selisin 2,6 m. Hal tersebut dapat disebabkan karena perbedaan
koefisien gesek pada roller yang tadinya kering menjadi basah dan adanya

perbedaan koefisien gesek antara aspal kering dan aspal basah.

Kata Kunci:Alat uji braketest, Roadtest, Kondisi Ban, Efisiensi pengereman.



ABSTRACT

Braking distance is one that needs to be considered and being calculated
when braking so that vehicle speed can be reduced or stopped safely and
comfortably. Braking distance can be influenced by several factors, such as the
brake system and tire conditions, the effect of tire conditions is the efficiency of

braking.

The research conducted by the author on this compulsory working paper is
an experimental research method. The research conducted by the author is to
compare the results of the braking efficiency test in dry tire conditions and wet
tire conditions on the braketest toolandwith roadtestmethod.

From the results of the research it can be concluded that the result of
braking efficiency that occurs in dry tire conditions dan wet tire conditions are
carried out on the braketesttool can changes the efficiency 14,4 %. If converted to
braking distance will get the difference 1,34 m. while the braking efficiency
results in dry tire conditions and wet tire conditions with roadtestmethod has
different braking efficiency 18,29 %. If converted to braking distance will get the
difference 2,6 m. this can be caused by differences in the coefficient of friction on
the roller which had dried out became wet and difference in coefficient of friction

between dry asphalt and wet asphalt.

Keywords:Braketest tool, Tire conditions, Braking efficiency



